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ABSTRAK
Tu|U8Tl dan panelinan mi edalah urctuk menrfapatkan kompos filhama yang kaya akan unsur
hare dan baik untuk pertumbuhsn dart hasH lanaman tomat serte dapal fTwngrjantjkan pergnen
pLtpLik NPK datem rangka mendukuoc partantatn organik Rancangan yang digunakan adalsh
rencangan acak tengkap sedei+iana yang lerd>n cta-ri 7 perlakuan yang dinLang 3 kali Adapun
perfakuannys Ko lanpa pupuk, pupuk NPK denyan dosis 10 gram perianaTnsr dan kompos
Tithonia yang terdin dsri 5 kompnsisi Hasit penolilian rrKmunjuWtert bahwa tmggi lanaman
anlar psrlakuan bert-eda nyate dan pada partakttan K3 dan K4 tidak berbeda nyata Luss daun
pads pedakuafi pomupukan NPK menunjukhan hasil yang relalif lidak betbeda nyate derrgan
yang dipupuk K4 dan K5 Jumfeh buah anfar pertakuan ndak twrbeda nyara kocusli tEirhadap
perlakisen tanps pemupukan (KiO) Jumled buah pads pEflakuan NPK. K1. K2 drperoleh bentuk
bush yang kecil-kecil rtibendingknn lanaman ysng dipupuk K3. K4 dan K5 Ber t^ buah pada
pGiiakisn K3, K4 dan K5 cendemng tidak berbeda nyata dan beral lerandah dari tsnamart yang
lidak dipupuk Kosimpulan yang blsa diambil dari penelilian ini adalah komposisi kompcs yang
lerttaik untuk pertumbuhan dan hasil lanaman tomat adalah Kompus dongan knmposisi tithonia
30 kg pukan 10-20 kg dan erang seksm 1-2 kg ( K3.K4 dan K5). Secara umum kompos lithqnia
dapa: mwilngketkan kesuburan tanah dan memtH-rikan portumbuhan dan ha&il tpnaman lomgi
yang isbih baih dibandingkan dengan laripa pemupukar . Kiofripos tHhonia dangsn koinposrsi
K3, KJ dan K5 dapal mer’iyamai bahkan rrt^ningkalkan pertumbiihan dan hasil lanaman otrnflt
diabndmgkan dengan pembarian puptik NPK dengan dssis 10 gPtenarnan
Kata kuncl Kcmpos lithnnia, Pert^nlan Og^nih, Tomat
ABSTRACT
The gbjeci df thrs research is lo get Irthonia campus! Ihat rich of mineral and good for growlh
and yield of plant and can substitute role of NPK fertilizer tn supporting organic farming. Tha
design df experiment was simple randomized block lhal consisted 7 treatments, which zero
fertilizer (KO), NPK 10 gram/plant and tiihonta compost with 6 composition ( K1. K2.K3.K4 and
K£j) Resell showed that plant height is significantly compare with K0 (Zero fertilizer} and K3.K4
and KJ&( ihitonte compost ] is not different Leaf area is not different. Fruits number is not
different between treatment except K0, NPK, K1. K2 and fruits smaller than K3. K4. and K5
Fruit vweighl on K3 K4 and K5 Ls not different significantly and fruit weight is least reached KQ.
The conclusion Is the best composition for growth and development of tomato ptanis is tithoma
30 kg. manure 10 -?0 kg, straw 1-2 kg Tithoma compost can increase soil fertility and gives
growth end yield better than zero fertilizer and NPKretelO granVplant
Kay Words Ttlhonia Compost , Organic Farming, Tomato
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PENDAHULUAN
Pertanian organik merupakan pertanian berkelanjutan dengan masukan teknologi
rendah. Minya membatasi ketergantungan pada pupuk anorganik dari bahan kimia pertanian
lainnya. Melalui proses pengomposan ataupun pemanfaatan limbah dan gulma maka kualitas
dan kuantitas kompos dapat ditingkatkan (Sutanto, 2002').
Pertanian organik akan banyak memberikan keuntungan dari tingkat kesuburan tanah
dan peningkatan produksitanaman. Limbah dan gulma yang dapat dimanfaatkan adalah sekam
padi, kotoran temak dan gulma tithonia. Sekam banyak mengandung unsur hara kalsium,
kotoran ternak dapat mendorong kehidupan mikro organisme dan gulma tithonia banyak
mengandung unsur hara NPK dan cepat tersedia bagi tanaman (Murbandono, 2003).
Untuk penambah kekayaan unsur hara yang terkandung dalam kompos tithonia, maka
perlu ditambahkan bahan organik lain yaitu arang sekam dan pupuk kandang. Alasan ditambah
dengan arang sekam yaitu kaya akan unsur hara kalsium (Ca) dan pupuk kandang dapat
memperbaiki struktur tanah serta mendukung pertLrnbuhan mikro organisme dan juga kaya
akan unsur hara makro dan miko ( Harwood, 1990).
Masalah yang timbuljika rnenggunakan pupuk organik dalam kegiatan pertanian adalah
dibutuhkan dalam jumlah banyak, bahan dasar apa yang dipakai dalam pembuatan kompos
sehingga unsur hara yang ada di kompos tersebut cepat tersedia bagi tanaman.
Berdasarkan sifat-sifat yang dibu(uhkan sebagai syarat bahan dasar kompos maka
dipilih tanamah thitonia sebagai bahan dasar kompos karena'tanaman tithonia banyak
mengandung unsur hara, mudah didapat, laju dekomposisinya cepat dan merupakan tumbuhan
gulma yang liar.
BAHAN DAN METODE
Rancangan yang digunakan adalah ranc€rngan acak lengkap sederhana yang terdiri
dari 7 perlakuan yang diulang 3 kali. Masing+nasing perlakuan terdapat 3 polybag sehingga
kesel uruhannya mencapai 63 polybag. Adapun perlakuannya :
NPK = Pupuk NPK dengan dosis 10 gram pertanaman ,
K0 =Tanpapupuksamasekali
K1 = Tithonia : Arang Sekam
K2 = Tithonia: Arang Sekam
K3 = Tithonia: Arang Sekam
K4 = Tithonia: Arang Sekam
K5 = Tithonia: Arang Sekam
Pupuk Kandang 1 :1 :1
Pupuk Kandang 2:1 :1
Pupuk lGndang 3:2: 1
Pupuk Kandang 3: 1 :2
Pupuk Kandang 3:2:2
Penelitian dilaksanakan di Green House Lebo-Sidoarjo Jawa Timur. Penelitian dilakukan
selama 5 bulan yaitu nulia bulan Meisampaidengan September.
157
Plumula Juli 2012 Valurne 1 No.Z
Pelaksanaan Penelitian
Pengamatan ada 2 macam, yaitu pengamatan pertumbuhan dan.pengamatan panen.
Pengamatan pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun. Pengamatin panen meliputi
jumlah buah dan berat buah per tanaman.
Pelaksanaan Pembuatan Kompos
a. Menyiapkan bahan-bahan kompos sesuai dengan kebutuhan ataupun perlakuan yang telah
ditetapkan.
b. Daun tithonia dipotong-poting kecil kemudian dikeringkan
c. Semua bahan dicampir dan masing-masing perlakuan ditambah 2 kg dedak sebagai starter
serta ditambah air sampai lembab dan jika dikepal akan bersatu dan jika dilepas akan
terurai(remah).
d. Bahan yang telah siap dimasukkan ke karung agar mengalami fermentasi. Waktu yang
dibutuhkan kurang lebih 7 hari.
Pelaksanaan Pembibitan dan Penanaman
a. Menyediakan polibag yang berisi tanah dan kompos dengan perbandingan 1 : 1 sebanyak
45 polibag Untuk perlakuan (K1, l(2, K3, K4,,dan K5 ). Sedangkan yang'18 polibag hanya
tanah biasa dengan perlakuan 9 polibag tanpa pupuk (K0) dan 9 polibag diberi NPK
1Ogr/polibag
b. Membibitkan benih tomat ditempat pembibitan sampai bibit mempunyai2 daun d5n setinggi
5 cm (umur 3 minggu). Pembibitan dilakukan di bak perkecambahan dengan media pasir
dan pupuk kandang dengan perbandingan 1 : 1.
c. Menanam bibit pada media yang telah disediakan, tiap-tiap polibag berisi satu tanaman.
d. Mengadakan pemeliharaan pada tanaman dengan cara menyiram setiap hari. Pemupukan
NPK dilakukan 1 minggu setelag transplanting.
e. Memasang ajir saat tanaman berumur 4 minggu
f. Pengamatan pertumbuhan dan produksi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis ragam dari datadata yang diperoleh dari
parameter tinggi tanaman, luas daun, jumlah buah dan berat buah maka dapat dilihat pada
tabeldibawah ini.
Tinggi tanaman antar perlakuan menunjukkan perbedaan nyata dan tinggi tanaman
pada perlakuan K3 dan K4 dan K5 cenderung tidak berbeda nyata terhadap perlakuan yang
dipupuk NPK (Tabel 1).
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Tabel 1. Rata+ata Tinggi Tanaman Tomat (crn) pada berbagai Umur Pengamatan Akibat
Adanya Perlakuan Pemupukan
Perlakuan TinggiTanaman (cm) Minggu Ke
0
NPK
K1
Y\2
K3
K4
K5
8,20 a 18,40
9,81 b 35,38
10,67 c 28,58
10,53 c 28,57
10,26 c 36,58
10.57 c 37.96
c
a
c
b
b
c
d
d
a
c
b
b
c
e
e
a
c
b
b
c
e
e
37,,7X
u,28
51,69
52,11
77,69
88,9i1
61,23
110,27
76,87
78,21
113,74
133,12
77,17
131,27
83,40
83,78
132,37
142,89
a 79,76 a
c 146,52 d
b 93,44 b
b 93,36 b
c 141,10 c
d 150,88 e
105,87 a
106,04 a
't05,08 a
133,13 b
152,95 c
154,74 c
154,37 c
105,90
107,03
1A6,23
133.15
152,97
155.3,t
a
a
a
b
cd
d
cdd 151.78 e 1
qryT9% 0,73 - 1,25 2,U 2,84 2.43 2.39 2.25
Keterangan: Angka-angka yang didampingioleh huruf yang sama dalam kolom yang sama
berarti tidak berbeda nyata pada taraf BNT S%.
Luas daun tanaman tomat pada perlakuan perulpukan NPK menunjukkan hasil yang
relatif tidak berbeda nyata dengan luas daun tanaman yang dipupuk dengan K4 dan KS.
Tanaman yang tidak diberi pupuk (K0) memberikan luas daun yang terkecil (Tabel 2).
Tabel 2. Rata+ata Luas Daun Tanaman Tomat (cm) pada berbagai Umur Pengamatan Akibat
Adanya Perlakuan Pemupukan
perlakuan luas DaunTanaman (cm] Minggu Ke
0
NPK
K1
l<2
K3
K4
6,90 a 24,215 a 69,,30 a 107,33 a i95,72 a 241,60 a 290,80 a 317,42 a
8,97 b /+5,30 c 116,89 c 198,68 c 256,67 c 439,49 c,t87,66 d 538,38 c
7,16 a 26,13 b 93,49 b 149.75 b 198,66 ab 235,32 a 2BS,O7 a 3fi),45 a
7,56 a 32,57 b 91,84 b 161,01 b 211,28 b 2i1,02 a 3.t0,.t5 b 327,03 a
10,58 c 39,21 c 116,47 c 187,80 c 234,10 c 40.t,51 b 401,51 c 421,54 b
10,68 c 42,35 d 174,86 d 287,94 d 3,[0,89 d 531,17 d 534,71 e 545,95 c
K5 10,48 c 45,24 d 189,07 e 293,44 d 385.98 e 535,17 d s35,i7 e 557,71 c
BNT 5% 0,71 2,25 7,15 13,32 13,2s 13,25 1
Keterangan: Angka-angka y?ng didampingioleh huruf yang'sama dalam kolom yang sama
berartitidak berbeda nyata pada taraf BNT S%.
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa ragam maka diperoleh bahwa tinggi
tanaman dan luas daun meningkat dengan meningkatnya kandungan tithonia sebagai bahan
dasar kompos dari 20 kg menjadi 30 kg. Meningkatkan dosis tithonia dapat menyebabkan
meningkatnya kandungan c- organik dan N total. Hal ini disebabkan karena tanaman tithonia
sebagai bahan dasai kompos dapat berfungsi sebagai bahan organik yang rnengandung hara
Nitrogen 3, 17 & phospor 0,2a oh, potasium 3,22a/o, kalsium i,so o/o, magnesium 0,40 % dan
elemen --elemen lain (Mn, Mo dan lain-lain) 1,13o/o ( Jama , et al, 2000). Bahan organik dari
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tithonia juga dapat berfungsi meningkatkan pH, menurunkan Al dd, merubah agregasi tanah
dan meningkatkan jumlah KTK ( Cong, 2000).
Meningkatnya C 
- 
organik dapat mengakibatkan bertambahnya unsur hara tersedia,
memperbaiki sifat-sifat fisik tanah (tekstur, kemantapan agregat dan permiabilitas tanah) dan
kimia tanah (penambah unsur hara dan penambahan nilai KTK). Adanya peningkatan bahan
organik memacu peningkatan kandungan C- organik tanah. C- organik tanah erat
hubungannya dengan nilaiC/N ratio tanah.
Penjelasan kondisi tersebut diatas dapat mendukung meningkatnya pertumbuhan
tanaman karena bahan-bahan dasar yang terkandung di dalam kompos baik pupuk kandang,
tithonia, sekam dan lain-lain secara bersamaan dapat menyumbangkan unsur-unsur hara yang
berguna untuktanaman seperti N, P,K,Ca, Mg, S, Mn, Cn danZn. Unsur-unsurtersebut sangat
dibutuhkan pada saat pertumbuhan vegetatif ( Hanrvood, 1990). Selanjutnya dari hasil penelitian
TSBF oleh Palim (1996) di Kenya menyebutkan bahwa bahan organik dari tithonia merupakan
salah satu alternatif sumber bahan organik yang potensial karena mempunyai kualitas tinggi
dengan kandungan lignin (9%), polifenolterlarut (2,9i/o) dan C/P rasio kurang dari200.
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa adanya jumlah buah yang tidak berbeda jumlah buah
antar perlakuan tidak berbeda nyata kecuali terhadap perlakuan tanpa pemupukan (K0) nyata
dapat diartikan bahwa pada pedakuan yang dipupuk NPK, K1, K2 diperoleh bentuk buah yang
kecil-kecildibandingkan tanaman yang dipupuk K3, K4 dan K5 ffabd 3).
Tabel 3. Rata-rata Jumlah Buah Tanaman Tomat pada berbagai Umur pengamatan Akibat
Adanya Perlakuan Pemupukan
Perlakuan
0
NPK
K1
t<2
K3
K4
K5
10,33
14,00
14,M
14,22
14,79
14,67
10,33
14,00
14,44
14,22
14,79
14,67
7,67
11,67
12,67
12,56
12,33
12,11
7,33
10,00
9,79
9,89
10,11
10,56
1
35,33
51,00
51,00
51,33
51,99
52,00
14.33 14.33 12.11
a
b
b
b
b
b
b
a
b
b
b
b
b
b
a
b
b
b
b
b
b
a
b
b
b
b
b
b
a
b
b
b
b
b
b51
1 2,63
Keterangan: AngQg.rg.ka yang didampingioleh huruf yang sama dalam kolom yang sama
berarti tidak berbeda nyata pada taraf BNT Solo.
Berat buah pada perlakuan K3, K4 dan K5 cenderung tidak berbeda nyata dan berat
buah terendah diperoleh dari tanaman yang tidak dipupuk (Tabel 4).
Produksi tanaman tomat ditunjukkan dengan parameter jumlah buah dan berat buah.
Berdasarkan . hasil pengamatan dan analisa data, maka diperoleh hasil bahwa tidak ada
perbedaan produksi.pada tanaman tomat yang diberi kompos K3,K4 dan K5. perbedaan
pertumbuhan vegetatif pada perlakuan tersebut ternyata tidak memberikan perbedaan pada
produksi. Diduga hal ini disebabkan karena unsur P dan K yang tersedia bagi tanaman bagi
perlakuan K3,K4, dan K5 dalam keadaan cukup dan tersedia dalam jumlah yang seimbang.
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Cukup tersedianya P dan K dapat mendukung terbentuknya buah tomat dengan berat yang
tidak beda nyata.
Tabel4. Rata-rata Berat Buah Tanaman Tomat pada berbagai Umur Pengamatan Akibat
Adanya Perlakuan Pemupukan
Berat Buah (o) pada Panen Ke ....Perlakuan il ilt Total
a
c
bc
bc
c
c
c
a
bc
bc
bc
c
bc
c
0
NPK
K1
Y\2
K3
K4
K5
3U,37 a 286,90
427,09 cd 428,99
402,89 b 402,48
408,30 bc 398,89
434,01 d 427,88
443,77_ d 437,46
a 208,78
c 279,44
bc 262,19
bc 260,60
bc 28f2.33
c 276,59
439,74 d 403,99 bc 282,90
204,35 a 1W4,41
245,65 b 't381,18
262,00 b 1339,74
261,89 b 1329,69
248,74 b 1392,W
256,89 b 1405,69
248,74 b 1373,33
BNT 5% 21,17 25,99 18,94 25,99 45,17
Keterangan: Angka-angka yang didampingioleh huruf yang sama dalam kolom yang sama
berartitidak berbeda nyata pada taraf BNTS%.
Pupuk P berperan terhadap pertumbuhan Orn pembentukan buah sampai dengan
panen. Tersedianya unsur hara yang cukup mendukung ketersediaan fotosintat untuk pengisian
buah tomta. Unsur hara yang tersedia di kompos K1 dan K2 kurang mencukupi sehingga buah
yang dicapai rendah dari K3,K4, dan K5. selain itu faKor yang mempengaruhi kerontokan buah
adalah iklim, tanah dan siaft genetik ( Sutarya, 1995).
Peranan unsur P adalah memperkuat pertumbuhan tanaman dan meningkatkan
produksi, unsur K pada tanaman berfungsi mempertinggi resistensi terhadap seragan hama
atau penyakit ataupun kekeringan dan memperkokoh buah, sedangkan Ca penting bagi
pertumbuhan akar tanaman dan penting bagi pertumbuhan akar tanaman dan penting untuk
pertumbuhan daun, serta dapat menetralisir akumulasi raa:n dalam tubuh tanaman (Sutejo dan
Kartasapoetra,2OO2l.
Jumlah buah pada masing-masing perlakuan tidak menunjukkan perbedaan nyata. Hal
. ini menunjukkan bahea bunga-lcunga yang terbentuk pada masing-masing ruas tanaman dapat
menjadi buah dan tidak mengalami kerontokan yang berbeda walaupun unsur hara yang
tersedia berbeda. Adanya jumlah buah yang sama dan berat buah yang berbeda maka pada
perlakuan K1 dan l(2 diperoleh buah yang lebih kecil-kecil ( kualitas menurunO karena terjadi
translokasi fotosintat ke masing-masing bagian buah yang jumlahnya banyak sehingga proses
pengisina dan pembesaran buah tidak dapat semaksimal pada perlakuan K3, K4 dan K5
(Olivares,2003)
KESIMPULAI,I
a. Kompos tithonia dergan komposisi K3, K4 dan K5 dapat menyamai bahkan meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat dibandingkan dengan pemberian pupuk NPk
dengan dosis 10 gr/tanaman.
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Komposisi kompos yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman tomat adalah
kompos dengan komposisi 30 kg. Pukan 10-20 kg dan arang sekam 1-2kg ( K3, K4 dan
K5).
Secara umum kompos tithonia dapat meningkatkan dan memberikan pertumbuhan dan
hasiltanaman tomat yang lebih baik dibandingkan dengan tanpa pemupukan.
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